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Abstrak 
Distrik Maladumes merupakan salah satu wilayah pesisir di Kota Sorong yang memiliki potensi sumber daya alam berupa pasir pantai dengan butiran 

halus dan gradasi relatif seragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan superplasticizer jenis Polycarboxylate Ether (PCE) 

terhadap sifat workability dan kuat tekan beton berbasis pasir pantai. Latar belakang penelitian didasari oleh menurunnya ketersediaan pasir sungai 

akibat eksploitasi berlebihan, sehingga diperlukan alternatif agregat halus, salah satunya pasir pantai dari Distrik Maladumes. Namun, karakteristik fisik 

dan kimia pasir pantai yang memiliki kadar garam tinggi berpotensi menurunkan mutu beton, sehingga digunakan bahan tambah superplasticizer untuk 

meningkatkan performa campuran. Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimental di laboratorium dengan variasi dosis superplasticizer 

0,5%, 1%, dan 1,5% dari berat semen. Benda uji berbentuk kubus 15×15×15 cm diuji nilai slump dan kuat tekan pada umur 7, 14, dan 28 hari, mengacu 

pada SNI 03-1974-2002. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan superplasticizer berpengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai slump 

dan kuat tekan beton. Dosis optimal terdapat pada penggunaan 1% superplasticizer, dengan kuat tekan rata-rata 276 Kg/cm2 (7 hari), 321 Kg/cm2 (14 

hari), dan 355 Kg/cm2 (28 hari), lebih tinggi dibandingkan variasi 0,5% dan 1,5%. 

 

Kata Kunci: Beton Pasir Pantai, Superplasticizer, Kuat Tekan. 

Abstract 

Maladumes District is one of the coastal areas in Sorong City which has the potential for natural resources in the form of beach sand 

with fine grains and relatively uniform gradation. This study aims to analyze the effect of using Polycarboxylate Ether (PCE) 

superplasticizer on the workability and compressive strength of beach sand-based concrete. The research background is based on the 

decreasing availability of river sand due to overexploitation, so that an alternative fine aggregate is needed, one of which is beach 
sand from the Maladumes District. However, the physical and chemical characteristics of beach sand which has a high salt content 

have the potential to reduce the quality of concrete, so superplasticizer additives are used to improve the performance of the mixture. 

The research method used an experimental approach in the laboratory with variations in superplasticizer dosage of 0.5%, 1%, and 

1.5% of the cement weight. The cube-shaped test specimens of 15×15×15 cm were tested for slump and compressive strength at the 
ages of 7, 14, and 28 days, referring to SNI 03-1974-2002. The results showed that the addition of superplasticizer had a significant 

effect on increasing the slump and compressive strength of concrete. The optimal dosage was found in the use of 1% superplasticizer, 

with an average compressive strength of 276 Kg/cm2 (7 days), 321 Kg/cm2 (14 days), and 355 Kg/cm2 (28 days), higher than variations 

of 0.5% and 1.5%. 

Keywords: Beach Sand Concrete, Superplasticizer, Polycarboxylate Ether (PCE), Compressive Strength, Slump.  

 

PENDAHULUAN 
Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan di Indonesia, dengan komposisi sekitar 

60% proyek infrastruktur menggunakan beton sebagai elemen utama. Beton tersebut terdiri dari pencampuran 

antara agregat halus (pasir), agregat kasar (split), dengan menambahkan bahan perekat semen dan air sebagai 

bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan. (Atmaja et al., 2021). Berdasarkan 

penlitian (Yumi Padu Djiara, 2022) Penggunaan pasir pantai karena butiran yang halus dan bulat serta gradasi 

yang seragam, dapat mengurangi daya lekat antar butiran dan berpengaruh terhadap kekuatan dan ketahanan 

mortar, namun berdasarkan penelitian (Sudirman, 2024) Karakteristik fisik dan kimia pasir pantai mempunyai 

kadar garam yang tinggi sehingga hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari menunjukkan bahwa 

beton dengan pasir pantai memiliki kuat tekan yang lebih rendah dibandingkan dengan beton yang 

menggunakan pasir Sungai. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sitanggang et al., 2022) terkait pengaruh 

penggunaan Superplasticizer terhadap kuat tekan dan kuat tarik beton. Kualitas beton yang diharapkan f'c 25 

MPa diuji pada 3 hari ,7 hari, 14 hari dan 28 hari setelah perendaman pertama. Dengan metode eksperimen 

yang di lakukan di laboratorium, akan diberkan tambahan zat Addtive (Superplasticizer) yang berfungsi untuk 

peningkatan mutu beton air laut.(Arifin et al., 2024). Berdasarkan dari penelitian sebelumnya maka penelitian 

ini melakukan uji eksperimen beton pasir pantai dengan penggunaan superplasticizer setelah dilakukan uji 

slump dan uji kuat tekan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Beton 

Beton adalah bahan yang sering digunakan di bidang konstruksi dikarenakan mudah dibuat dan di bentuk serta 

harganya yang relatif lebih murah daripada bahan konstruksi lainnya. Menurut SNI 2847-2013 definisi beton 

adalah campuran antara semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air, 

dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat. 

 
Air 

Air untuk pembuatan beton sebaiknya digunakan air bersih yang dapat diminum. Air yang diambil dari dalam 

tanah (misalnya air sumur) atau air yang berasal dari Perusahaan Air Minum, pada umumnya cukup baik bila 

dipakai untuk pembuatan beton (Asroni: 2010). Menurut Peraturan Beton Indonesia Tahun 1971 (PBI-1971) 

(Asroni: 2010), air yang digunakan untuk pembuatan dan perawatan beton tersebut harus tidak boleh 

mengandung minyak, asam, alkali, garam-garam, material organis atau material yang lain yang merusak beton 

dan atau baja tulangan. 

 

Semen 

Semen portland atau biasa disebut semen adalah material pengikat hidrolis berupa bubuk halus yang dihasilkan 

dengan cara menghaluskan klinker (material yang berupa silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis), dengan 

batu gips sebagai material tambahan SNI 2049:2015. 

Agregat 

Dalam SNI 03 - 2847, 2002, agregat didefinisikan sebagai material granular misalnya pasir, kerikil, batu pecah 

dan kerak tungku pijar yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu 

beton. 

 
Slump Test 

Slump test adalah pengujian paling sederhana dan yang paling sering digunakan. Karena kelecakan beton segar 

sering identikan dengan slump nya. Berkurangnya kelecakan akibat cuaca panas, misalnya, disebut sebagai 

slump loss. Uji slump berguna untuk mengecek adanya perubahan dari kadar air, bila material dan gradasi 

agregat adalah seragam. 

Kuat Tekan 

Kuat tekan target (fcr) adalah nilai rata-rata kuat tekan beton yang diharapkan, yang lebih besar dari kuat tekan 

rencana (fc’). Beton semakin mengeras seiring bertambahnya usia, dan biasanya mencapai kuat tekan rencana 

(f’c) pada usia 28 hari, menghasilkan kekuatan optimal yang terus meningkat setelahnya. Kuat tekan beton 

menjadi indikator utama mutu struktur semakin tinggi kekuatan yang dibutuhkan, semakin tinggi mutu beton 

yang diperlukan. 

𝜎=𝑃/𝐴…………………………………………………………………………………………………(1) 

Keterangan: 

σ = Kuat tekan beton (kg/cm2) 

P = Gaya tekan maksimum yang diterima beton (kg) 

A = Luas penampang benda uji (cm²) 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di Laboratorium Beton Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Sorong. Material yang digunakan meliputi pasir pantai dari Distrik Maladumes sebagai 

agregat halus, agregat kasar dari Quarry PII Saoka, semen Portland tipe I, air bersih, dan bahan tambah 

superplasticizer Polycarboxylate Ether (PCE). 
1) Variasi Campuran 

Tiga variasi dosis superplasticizer digunakan, yaitu 0,5%, 1%, dan 1,5% dari berat semen. Rasio air-semen 

(w/c) ditentukan berdasarkan metode Department of Environment (DoE) yang mengacu pada SNI 03-2834- 

2000. 
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2) Pembuatan Benda Uji 

Benda uji berbentuk kubus berukuran 15×15×15 cm dibuat untuk setiap variasi campuran dengan . Setiap 

variasi terdiri dari 9 benda uji, yang kemudian diuji pada umur 7, 14, dan 28 hari (masing-masing 3 sampel). 

3) Pengujian Material 

Karakteristik agregat diuji meliputi kadar air, berat jenis, berat isi padat dan gembur, analisis saringan, 

modulus halus butir, dan kadar lumpur, sesuai SNI 1973-2008 
4) Pengujian Workability 

Workability beton segar diuji menggunakan metode slump test mengacu pada SNI 03-2834-2000. Nilai 

slump diukur segera setelah pencampuran beton. 
5) Curing dan Uji Kuat Tekan 

Benda uji direndam dalam air (curing) hingga mencapai umur pengujian. Kuat tekan diuji menggunakan 

Compression Testing Machine kapasitas 1500 kN sesuai SNI 03-1974-2002. Nilai kuat tekan dihitung 

berdasarkan beban maksimum dibagi luas penampang benda uji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pemeriksaan Karateristik 

Hasil Pemeriksaan karateristik Agregat mengacu pada SNI 

 
 Tabel 1. Hasil Pengujian Karateristk Agregat  

 

N0 Uraian Hasil Pengujian Keterangan 

1 Kadar Air 

Agregat Halus 

 

0,46% 

 

Memenuhi 

 Agregat Kasar 1,80% Memenuhi 

 

2 

 

Agregat Halus 
  

 Berat Isi Padat 1,34 gr/cm³ Memenuhi 

 Berat Jenis 

Berat Isi Gembur 

Analisa Saringan 

Kadar Lumpur 

2,67 gr/cm³ 

1,54 gr/cm³ 

4,61 gr/cm³ 

1,10% 

Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

 

3 

 

Agregat Kasar 

Berat Isi Padat 

 

 

1,51 gr/cm³ 

 

 

Memenuhi 

 Berat Jenis 

Berat Isi Gembur 

Analisa Saringan 

2,56 gr/cm³ 

1,35 gr/cm³ 

2,74 gr/cm³ 

Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Sumber: (Penelitian 2025) 

Dengan demikian, kedua agregat layak digunakan sebagai bahan penyusun beton dalam penelitian 

ini Agregat halus pasir pantai Distrik Maladumes memenuhi SNI dengan berat jenis 2,64 g/cm³, MHB 

4,61, dan kadar lumpur 1,10%. Agregat kasar dari Quarry PII Saoka juga memenuhi SNI dengan 

berat jenis 2,58 g/cm³ dan MHB 2,74. Kedua agregat layak digunakan sebagai bahan beton. 

Nilai Slump Test 

Metode pengujian ini mengacu pada standar SNI 03-2834-2002. Hubungan nilai slump dengan variasi 

superplasticizer. Pengaruh penggunaan superplasticizer sebagai bahan pengganti air dengan variasi sebesar 

0,5%, 1% dan 1,5%. 
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 Tabel 2. Hasil Uji Nilai Slump  

 

Benda Uji 
Nilai Slump 

Test 

 

Keterangan 

 
 

Beton pasir laut 

SP 0% 

Beton pasir laut 

SP 1% 

Beton pasir laut 

SP 1,5% 

95mm Memenuhi 

 

100mm Memenuhi 

 

130mm Memenuhi 
 

 

Sumber: (Penelitian 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil nilai slump 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Hasil Nilai Uji Kuat Tekan 

Hasil uji kuat tekan pada beton beton pasir pantai superplasticizer (SP) 

 Tabel 3. Kuat Tekan Beton SP 0,5%  

Nilai Kuat 

Benda Uji Hari 
Tekan 

Rata-Rata 

(Kg/cm2) 
 

 

 

 

Beton pasir laut 

SP 0,5% 

7 243 

14 262 

28 274 
 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025 
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Grafik diatas menunjukan hasil nilai rata -rata kuat tekan dengan persentase 0,5% bahan tambah 

superplasticizer pada umur 7 hari yaitu 243 Kg/cm2, 14 hari 263 Kg/cm2 dan 28 hari 274 Kg/cm2. 

 
 Tabel 4. Kuat Tekan Beton SP 1%  

 

Benda Uji Hari 
Nilai Kuat 

Tekan Rata- 

Rata (Kg/cm2) 

 7 276 

Beton pasir laut SP 1% 14 321 

 28 355 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

 

Gambar 3. Grafik Kuat Tekan Beton SP 1% 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Grafik diatas menunjukan hasil nilai rata -rata kuat tekan dengan persentase 1% bahan tambah superplasticizer 

pada umur 7 hari yaitu 276 Kg/cm2, 14 hari 321 Kg/cm2 dan 28 hari 355 Kg/cm2. 

Tabel 5. Kuat Tekan Beton SP 1,5% 
 

 

 

Benda Uji Hari 

Nilai kuat 

Tekan Rata- 

Rata (Kg/cm2) 

 
 

 

Beton pasir laut SP 

1,5% 

7 224 

14 238 

28 263 
 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 
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Grafik diatas menunjukan hasil nilai rata-rata kuat tekan dengan persentase 1,5% dengan bahan tambah 

superplasticizer pada umur 7 hari yaitu 244 Kg/cm2, 14 hari 238 Kg/cm2 dan 28 hari 262 Kg/cm2. Mengalami 

penurunan nilai kuat tekan pada persentase 1,5%. 
 

Gambar 4. Grafik Rekap Data Kuat Tekan Beton 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Grafik kuat tekan rata-rata beton dengan penggunaan superplasticizer dengan persentase 0,5%, 1%, 1,5% 

menunjukkan hasil nilai kuat tekan yang optimal sesuai dengan perencanaan K-275 berada pada beton pasir 

pantai dengan penggunaan superplasticizier pada persentase 1%. 

 

KESIMPULAN 
Penambahan superplasticizer meningkatkan nilai slump dan kuat tekan beton pasir pantai, dengan efektivitas 

bergantung pada dosis. Semua variasi 0,5%, 1%, dan 1,5% memenuhi syarat slump 60–180 mm. Dosis optimal 

adalah 1%, dengan kuat tekan rata-rata 276 kg/cm² (7 hari), 321 kg/cm² (14 hari), dan 355 kg/cm² (28 hari). 

Dosis ini memberikan keseimbangan terbaik antara workability dan pemadatan, sedangkan dosis 1,5% 

menurunkan kuat tekan akibat segregasi dan bleeding. 
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